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Abstrak

Diskriminasi terhadap difabel sering menjadi isu yang
relevan untuk dikaji, terutama dalam konteks agama, yang
memengaruhi pola pikir masyarakat. Sebagai sumber hukum
kedua dalam Islam setelah Al-Qur'an, hadis memiliki peran
penting dalam membentuk pandangan dan tindakan umat Islam
terhadap berbagai isu, termasuk difabilitas. Namun, pemahaman
terhadap hadis sering kali terjebak dalam interpretasi tekstual
yang literal, sehingga berpotensi melahirkan bias atau
kesalahpahaman, seperti anggapan bahwa beberapa hadis
mendukung diskriminasi terhadap difabel. Misalnya, hadis yang
berkaitan dengan sikap Rasulullah terhadap Abdullah bin Ummi
Maktum, seorang difabel netra, kerap dipahami secara keliru
tanpa mempertimbangkan konteks historis dan sosialnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hadis-hadis terkait
difabel dengan pendekatan metodologi hermeneutik, khususnya
teori Nasr Hamid Abu Zayd, yang menawarkan cara memahami
teks melalui analisis makna asli (ma‘na), signifikansi sosial
(maghza), dan dimensi tersembunyi (maskut ‘anhu) dengan focus
sumber utama hadis adalah Riwayat Imam Tirmizi No. 3254
menggunakan metode kualitatif berbasis studi kepustakaan
(library research).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hadis-hadis
tentang difabel perlu dipahami secara kontekstual dengan
mempertimbangkan latar historis dan sosial saat hadis tersebut
diturunkan. Bahwa teks-teks hadis yang tampak diskriminatif
terhadap difabel sebenarnya harus dipahami dalam konteks
zamannya. Misalnya, peristiwa yang melibatkan Abdullah bin
Ummi Maktum menunjukkan bahwa interaksi Nabi dengan
beliau tidak bermaksud diskriminatif, tetapi lebih mencerminkan
dinamika sosial dan prioritas dakwah pada masa itu. Dengan
menggunakan pendekatan hermeneutik, ditemukan bahwa hadis-
hadis ini sebenarnya mengandung pesan-pesan penting tentang
penghormatan terhadap hak difabel dan nilai-nilai kesetaraan.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemahaman literal
terhadap hadis sering kali menyempitkan maknanya, sehingga
memunculkan bias interpretasi yang tidak sesuai dengan prinsip
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Islam sebagai rahmat lil ‘alamin. Hadis-hadis yang membahas
tokoh-tokoh difabel, seperti Abdullah bin Ummi Maktum
mislanya, justru menjadi bukti bahwa Islam mengakui dan
menghormati peran difabel dalam masyarakat, baik sebagai
individu maupun sebagai bagian dari komunitas umat Muslim.
Dengan demikian penelitian ini menemukan bahwa nuansa
diskriminatif dalam beberapa hadis terkait difabel sebenarnya
tidak mencerminkan nilai-nilai Islam secara keseluruhan.
Sebaliknya, hadis-hadis tersebut justru mengandung pesan moral
tentang kesetaraan dan penghormatan terhadap hak difabel.
Dengan pendekatan hermeneutik, makna hadis menjadi lebih luas
dan aplikatif, memberikan pandangan baru tentang kesetaraan
dan inklusi sosial dalam masyarakat modern. Dalam konteks saat
ini signifikansi hadis-hadis difabel dapat beradaptasi dengan
Masyarakat modern dengan konteks keindonesiaan yang terletak
pada nilai-nilai reinterpretasi dihasilkan dari bacaan hermeneutik
Nasr Hamid Abu Zayd yang dikorelasikan dengan undang-
undang penyandang difabel di Indonesia dapat mewujudkan
praktik inklusif dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan dalam
mendukung hak-hak difabel di tengah-tengah masyarakat.

Kata Kunci: Hadis, difabel, reinterpretasi
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0534b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
| Alif tidak tidak
dilambang dilambangkan
kan
6 Ba’ B be
< Ta’ T te
< Sa’ S es (dengan titik
di atas)
z Jim J je
z Ha h ha (dengan titik
di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D de
3 Zal z zet (dengan titik
di atas)
D Ra’ r er




J Zai Z zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik
di bawah)
ol Dad d de ( dengan titik
di bawah)
b Ta’ t te ( dengan titik
di bawah)
L za z zet ( dengan titik
di bawah)
& ‘Ain S koma terbalik di
atas
¢ Gain G Ge
- Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L ,.el
e Mim M 5,CM
s Nun N ,en
3 Wawu W w
° Ha’ H Ha
e Hamzah ’ Apostrof
s Ya’ Y Ya
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B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Al Ditulis Sunnah
XS Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbtitah di akhir kata
1. Bila dimatikan tulis h
dslaa Ditulis Jama'ah
Al Ditulis Islamiyyah

( ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia,

seperti zakat, salah, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al’ serta bcaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

) dal Ditulis Karamah al-auliya’
D. Vokal pendek
Ditulis A
- Ditulis I
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Ditulis U
E. Vokal panjang
Fathah + alif ditulis A
Abala ditulis Jjahiliyah
Fathah + ya“ ditulis A
mati ditulis tansa
Fathah + ya" ditulis I
mati ditulis karim
ps
Dammah + ditulis U
wawu mati ditulis “Ulim
$
F. Vokal rangkap
Fathah + ditulis Ai
ya’ mati
Sy ditulis bainakum
Fathah + ditulis Au
wawu mati
Js ditulis qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata

dipisahkan denganapostrof

K |

Ditulis

A’antum

S|

Ditulis

U’iddat
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o Sy Ditulis La’in
syakartum
H. Kata sandang alif + lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyah
Gl A Ditulis Al-Qur’an
o) Ditulis Al-Qiyas
2. Bila diikuti hurut Syamsiyah  ditulis
denganmenggunakan hurus
Syamsiyah yang mengikutinya, serta
menghilangkan huruf / (e/)nya
wal ) Ditulis Ar-Riyad
s Lol Ditulis An-Nisa’

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

J})ﬂ‘j:ﬁ

Ditulis

Zawi al-furid

Al Ja)

Ditulis

Ahl as-Sunnah
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mengingat hadis sebagai rujukan aksiomatik kedua
dalam memahami ajaran Islam maka hadis memiliki peran
yang sangat krusial dalam rangka menyelesaikan dan
menjawab permasalahan yang ada.! Sebab itu dengan
munculnya berbagai isu aktual kontemporer sebut saja
diskursus diskriminasi difabel senantiasa menarik untuk
dikaji dari perspektif agama khususnya hadis.? Dalam upaya
memahami hadis Nabi yang dikaitkan dengan isu aktual
kontemporer tersebut, problem yang paling esensial adalah
bahwa hadis yang telah ditransmisikan dalam bentuk teks-
teks berimbas kepada adanya pemahaman terhadap hadis
sebagai suatu yang normatif dan final.®> Dan tak jarang

mengakibatkan adanya pandangan bahwa pemahaman agama

! Nurun Najwah dan Faisal Haitomi, ‘“Pembacaan Mubadalah
Terhadap Hadist Perempuan Sebagai Aurat Dan Implikasinya Teradap Relasi
Gender,” ISLAMIKA INSIDE: Jurnal Keislaman dan Humaniora 6, no. 2
(Desemmber 2020): hal. 114.

2 Kajian ini sangat penting karena masih langkanya bahasan sejarah
sosial komunitas difabel sebagai masyarakat yang terpinggirkan dan belum
banyak ditulis dalam pandangan hadis atau historiografi Islam. Selain itu
persepsi dan perlakuan masyarakat awal Islam yang termuat dalam hadis
misalnya terhadap difabel dapat dijadikan salah satu model ideal dalam
pembinaan dan pengembangan masyarakat difabel masa kini. Lihat Machsin,
dkk, Islam Dalam Goresan Pena Budaya, 1st ed. (Yogyakarta: DIVA Press,
2019), hal. 142.

3 Nurun Najwah, “Kriteria Memilih Pasangan Hidup (Kajian
Hermeneutika Hadis),” Jurnal Studi llmu-llmu al-Qur’an Hadis 17, no. 1
(January 2016): hal. 98.



(teks-teks agama) dianggap sebagai salah satu pemicu

berbagai ketimpangan, ketidakadilan bahkan diskriminasi.*

Memang tidak dipungkiri terdapat hadis yang
menyatakan suatu peristiwa pada zaman Nabi seakan-akan
menegaskan akan adanya diskriminasi oleh Rasulallah
kepada salah satu Sahabat yakni ‘Abdullah bin Ummi
Maktum® yang notabennya buta sejak lahir (difabel netra).
Hal ini setidaknya terlihat dari narasi hadis Nabi yang
diriwayatkan oleh Imam al-Tirmizi nomer hadis 3254 adalah

sebagai berikut:

4 Ketidakadilan, ketimpangan ataupun diskriminasi menurut
Mansour fakih senantiasa bersumber dari tiga muara, yakni; (1) materi
(substance of the law) yang berupa “tafsiran / pemahaman agama” (seperti:
tafsir, syarah / pemahaman hadis, fikih); “materi hukum tertulis” (seperti:
Undang-undang, PP, Inpres); maupun “materi hukum tidak tertulis” (seperti:
hukum adat). (2) kultur hukum (culture of the law), yakni kultur masyarakat
dalam mentaati materi hukum / tafsiran agama. (3) struktur hukum (structure
of the law), aparat pembuat dan penegak hukum.Mansour Faqih, Analisis
Gender Dan Transformasi Sosial, Cet. Ke VII (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), hal. 164.

5 Terdapat perbedaan ulama mengenai nama lengkap Ibnu Ummi
Maktum, Oleh penduudk Madinah dikenal dengan 'Abdullah bin Qais bin
Zaidah bin al-Samm bin Rawahah al-Qursyiyyi al- 'Amiri. Sedangkan oleh
penduduk Iraq dikenal dengan nama 'Amran. la merupakan difabel netra yang
berasal dari bani 'Amir bin Lu'ay. Memiliki Ibu yang bernama 'Atikah binti
'Abdullah bin 'Ankash bin 'Amir bin Makhzum bin Yaqzah al-Makhzumiyyah
atau dikenal dengan nama Ummi Maktum. Nama ini dinisbatkan karena
memiliki anak yang buta. Adapun Ayahnya bernama 'Abdullah bin Zaidah bin
Asam . Ibn Ummi maktum meninggal di Qadisiyyah ketika masa
pemerintahan "Ummar bin Khattab. Lihat pada Abu 'Abdillah Muhammad bin
Ahmad bin Usman bin Qaimaz bin Abdullah az-Zahabi bin al-Fariqi, Siyar
A'lam an-Nubala, Juz 1, n.d., hal. 258-259.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sa‘id bin Yahya
bin Sa‘id al-Umawi, ia berkata; telah menceritakan
kepadaku ayahku, ia berkata; ini adalah apa yang telah kami
sebutkan kepada Hisyam bin ‘Urwah dari ayahnya dari
‘Aisyah, ia berkata; “Diturunkan ‘Abasa wa Tawalla’
berkenan dengan Ibnu Maktum yang buta, Ia mendatangi
Rasulallah Saw dan berkata: ‘Wahai Rasulallah berilah saya
bimbingan’. Sedangkan di sisi Rasulallah Saw saat itu
adalah seorang pembesar kaum Quraisy. Maka Rasulallah
SAW berpaling dari Ibnu Maktum dan berbalik arah
(membuang wajahnya darinya) kearah lelaki pembesar
Quraisy tersebut, lalu beliau berkata: Apakah menurutmu
apa yang aku sampaikan kepadamu ini baik?”, Maka lelaki
pembesar Quraisy itu menjawab: ‘Tidak’. Tentang peristiwa
inilah turun surat ‘ Abasa (H.R Tirmizi).

Hadis ini kiranya cukup menggambarkan salah satu
bentuk kongkrit akan adanya nuansa “diskriminatif”

terhadap difabel.” Dimana oleh sebagian orang bisajadi

¢ Muhammad bin Isa al-Tirmizi, al~Jami’ as-Sahih Sunan al-Timizi,
Kitab Tafsir al-Qur'an ‘an Rasulillah Salallah 'Alihi Wasallam, Bab Wamin
Surati 'Abasa, Jilid 3 (Lebanon: Dar al-Kutub al-’Ilmiyah, 2007), hal. 312.

7 Rasulullah Saw dalam ba nyak hadis menjelaskan keistimewaan
individu, kelompok tertentu, atau daerah tertentu. Namun, hal tersebut tidak
dimaksudkan untuk mengeksklusifkan mereka atau untuk mengurangi nilai
dari yang lain. Hadis-hadis tersebut hanya memiliki potensi untuk dimengerti
secara eksklusif, yang bisa mengarah pada klaim kebenaran yang
diskriminatif, jika pemahaman hanya didasarkan pada teks semata tanpa



bahkan berpotensi intrepetasi “diskriminatif” dalam
memahami teks hadis terkait.® Karena tak jarang hadis
dipahami hanya sebatas literal atau apa yang ter-cover
dalam pemahaman tekstual yang mengakar kuat sehingga
mengakibatkan objek sasaran seolah-olah para difabel saat
itu terdiskriminasi.” Padahal hadis ini perlu dikaji dan
dipahami sesuai dengan kondisi historis secara mendalam.!?
Memahami teks hadis seperti itu memang bukan hal yang
sederhana. Sebagaimana diakui oleh Fazlur Rahman, banyak
pendekatan tradisional terhadap sunnah dan hadis cenderung
terfokus pada pemahaman secara harfiah tanpa
memperhatikan konteks historis, sosial, dan situasi yang

melatarbelakangi munculnya hadis tersebut.!!

mempertimbangkan kaidah-kaidah lain dalam memahami teks, seperti
interteks dan konteksnya.

8 Memang tidak secara eksplisit oleh beberapa akdemisi
mengungkapkan adanya diskriminatif terhadap di fabel oleh Rasulallah,
sebagaimana hal ini terlihat dalam karya Ahmad Bahrul Hakim, Konstruksi
Taklif Penyandang Disabilitas dalam Perspektif al-Qur’an (Malang: Madza
Media, 2021), hal. 150; Ahmad Jaeni, “Pemenuhan Hak-hak Kaum Difabel
dalam Pandangan al-Qur’an” (Tesis, Jakarta, Instirut PTIQ Jakarta, 2015),
hal. 6.

°® M. Miles, “Disability in an Eastern Religious Context,” Journal of
Religioun, Dasibility & Health 6, no. 2 (January 17, 2010): hal. 56.

10 Mushadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah, 1 ed. (Semarang: Aneka

Ilmu, 2000), hal. 156.

' Tirta Rhamadanty dan Ahmad Fauzi, “Telaah Sunnah dan Hadis
Perspektif Fazlurrahman,” Jurnal Penelitian Agama?24, no. 2 (2023): hal. 138.



Karenanya untuk memahami suatu hadis-hadis Nabi
memang umat Islam diharuskan untuk bersikap kritis.!?
Sebagaimana adanya teks-teks hadis yang bersifat muhkam,
mustasyabih, muqoyyad, nasikh, mansukh serta khas dan
lainnya yang merupakan sebuah variasi serta ragam makna
yang terdapat dalam teks-teks hadis,'* harus dipahami
dengan motede dan pola yang dapat dipertanggunjawabkan
secara ilmiah maupun keyakinan agar kaedah pemahaman
hadis ini juga dapat berfungsi sebagai pelindung untuk
keotentikan makna hadis. Juga penting untuk diingatkan
bahwa memahami hadis sama pentingnya dengan
memahami kandungan isi ayat-ayat al-Qur’an. Keduanya
mendapat pengakuan dari para muslim memiliki otoritas

menentukan perbutan kaum muslimin.

Sebab itu Adanya nuansa “diskriminatif” dalam teks
hadis tentang respon Nabi terhadap difabel netra yakni
‘Abdullah bin Ummi Maktum, perlu dikaji lebih dalam lagi
karena teks hadis tidak dapat mempresentasikan
keseluruhan gagasan dan setingan situasional teladan Nabi

yang kompleks secara utuh dan dinamis.'* Lebih-lebih

12 Mohammad Nur Ahsan, “Dari Sejarah ke Studi Hadis: Memahami
Metode Sejarah Kritis dan Penanggalan Hadis di Barat,” A/-Quds: Jurnal
Studi Al-Qur’an dan Hadis 5, no. 2 (2021): hal. 440.

13 Lukman Hakim, “Prinsip dan Metodologi Pemahaman Hadis,”
Jurnal Studi Keislaman 1, no. 1 (Januari 2020): hal. 24.

4 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, 1 ed. (Jakarta: Sinar
Grafika, 2005), hal. 130.



realitas hadis tersebut diverbalkan yang termuat dalam
kitab-kitab hadis dalam bentuk tulisan, tidak dipungkiri
akan terjadi penyempitan, distorsi dan pengeringan makna
karena keterlibatan rawi sebagai transmitter hadis dan
historitas yang melingkupinya.!> Sebagaimana Komaruddin
Hidayat secara sistematis menyampaikan “setiap teks lahir
dalam sebuah wacana yang memiliki banyak variabel, antara
lain suasana politis, ekonomis, psikologis dan lainnya
sehingga ketika wacana yang bersifat spontan dan dialogis
dituliskan dalam teks maka sangat potensial akan
melahirkan salah paham dikalangan pembacanya. Atau
setidaknya pengetahuan yang diperoleh melalui sebuah
wacana lisan akan berbeda dari pengetahuan yang didapat

hanya melalui bacaan.”!¢

Berangkat dari itu semua tentu saja akan menjadi
sebuah problematik jika hadis terkait terus-menerus
dimaknakan dan dipahami secara demikian yang notabennya
bertentangan dengan prinsip dasar Islam rahmat i al-
‘alamin'’  sebagaimana dipraktikan langsung oleh Nabi

Muhammad yang terekam banyak dalam hadis mengayomi

15 Tasnim Tangngareng, “Methodology of Hadith Content Criticsm:
A Study on the Thougt of Salah al-Din bin Ahmad al-Adlabi,” Fsensia.: Jurnal
Ilmu-limu Ushuluddin 17, no. 1 (1 April 2016): hal. 97.

16 Komarudin Hidayat, Memahamai Bahasa Agama: Sebuah Kajian
Hermeneutik (Jakarta: Paramadina, 1996), hal. 17.

17 Khairan Muhammad Arif, “Islam Rahmatan Lil Alamin from
Social and Cultural Perspective,” A/l-Risalah: Jurnal Studi dan Pemikiran
Islam 12, no. 2 (2021): hal. 170.



kaum-kaum lemah (termasuk difabel).'”® Tak hanya itu
otoritas Islam yang melekat pada Nabi tak sebatas
membawa Islam sebagai keyakin dan menyebarkan dakwah
saja namun jauh dari itu kehadiran Nabi membawa pesan
kesetaraan, persamaan kedudukan antar manusia dengan

perkecualian keimanan.!®

Tidak hanya sebatas adanya mis understanding
terhadap teks-teks agama diatas, satu sisi dalam berbagai
wilayah Indonesia bahkan dunia terdapat juga pandangan
negatif mengenai difabel yang direflesikan dari sebuah

sanksi hukum atau dosa.?? Juga terdapat asumsi apatis dan

18 Dibuktikan juga dengan al-Qur'an yang termuat dalam QS. An-
Nur (24): 61 hadir sebagai kritik sosial terhadap realitas sosial yang
merombak kebiasaan masyarakat Madinah yang makan secara terpisah dari
orang yang pincang, sakit dan buta. Lihat Abu al-Hasan ’Ali bin Ahmad Al-
Nasyaburi, Asbab Al-Nuzul (Dar al-Taqwa, 2005). Dari ayat ini terlihat
bagaimana Islam sebagai perintis dalam memenuhi hak-hak difabel.

19 Sebagalmana dljelaskan dalam hadis riwayat Bukhari 53354 Lf\
554)35 ) St ST 5l 5 8 550a ) SRE Y A )y ol adde A e B0 g JB 06
aﬁw‘; yang artinya ‘“Dari Abu Hurairah berkata, Rasulallah Saw bersabda:
Sesungguhnya Allah tidak melihat tubuhmu, kepada bentuk nrupamu dan
hartamu, akan tetapi Allah melihat pada hati dan amalmu. ini termuat dalam
Firdaus Affandi, “Analisis Yuridis Tanggung Jawab Negara Terhadap
Penyandang Disabilitas Yang Terlantar,” Jurnal Intelektualita: Keislaman,
Sosial, Dan Sains 11, no. 2 (Desember 2022); Sehingga dapat disimpulkan
bahwa dalam Islam sendiri memandang manusia secara positif dan egaliter
serta memandang kepada substansi yang bersifat immateri bukan pada materi
. Dengan kata lain, semua manusia memiliki hak dan kewajiban yang sama
terlepas dari latar belakang sosial, pendidikan ataupun fisik seseorang. Yang
membedakan hanyalah dari aspek ketakwaan dan keimanan. Lihat Armasito
et al.,, Hukum Disabilitas Di Insdonesia, 1st ed. (Depok: Rajawali Press,
2021).

20 Kecenderungan menganggap difabel sebagai hukuman atau dosa
berakar dari tradisi Yunani sebagaimana dijelaskan oleh Ra'fah Muzakkir dan
Slamet Thohari dalam buku Sahiron et al., Antropologi Pekerjaan Sosial, 1st



persepsi sosial negatif yang menganggap bahwa difabelitas
disebabkan oleh faktor ‘keturunan’ atau ibu yang secara
mendasar bersalah.?! Disamping itu terdapat juga tantangan
lingkungan yang tak kalah berat sebagaimana di upayakan
oleh aktivis difabel dalam pemenuhan hak-hak difabel belum
tuntas sepenuhnya terealisasikan.?? Kenyataannya masih
banyak hambatan baik secara psikologis maupun sosial
yang menghambat tumbuh kembangnya pemberdayaan
terhadap difabel dalam bidang-bidang tertentu mulai dari
aspek akses publik, aspek pendidikan, ekonomi, sosial,

politik bahkan akses di dunia kerja.?3

Dari problem diatas maka perlu kiranya bertumpu dan
bertolak kepada al-Qur’an ataupun hadis sebagai sebuah
pondasi sumber nilai Islam, motivasi dan inspirasi dalam
merumuskan sebuah pemahaman ulang (reinterpretasi) perlu

dilakukan terhadap realitas yang terjadi, dengan

ed. (Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010), dengan
tema judul bahasan “Kaum Difabel Dalam Pergulatan Makna: Sekilas
Pergeseran Persepsi Disability dan Relevansinya di Indonesia. hal. 68.

2l Mohammed Ghaly, Islam and Disability: Perspectives in Islamic
Theology and Jurisprudence, 1st ed. (London: Routledge, 2010) hal 180;
Dalam peradaban timur temasuk di Indonesia kecenderungan ini ditemukan
pada tradisi pantangan kehamilan (pregnancy taboo) yang percaya bahwa
kelahiran anak difabel adalah akibat dari tindakan orang tua atau Ibu terhadap
sesuatu yang dianggap tabu ketika anak dalam kandugan. Sahiron et al.,
Antropologi Pekerjaan Sosial hal. 68

22 Nicola Edwards, “Disability Rights in Indonesia? Problems with
Ratification of the United Nations Convention on the Rights of Persons with
Disabilities,” Australian Journal of Asian Law 15, no. 1 (2014): hal. 3.

2 Fajar, “Pemenuhan Hak-Hak Kaum difabel dalam Kerangka Hak
Azazi Manusia” 4, no. 2 (2019): hal. 137.



mendialogkan antara nash secara integral yang diperuntukan
khusus untuk membaca hadis-hadis difabel dalam
menemukan makna kongkrit secara utuh dan mendalam tidak
hanya berbasis pemahaman tekstual namun secara
kontekstual. Bagaimana isyarat dan penjelasan fundamental
serta aktualisasi hadis-hadis difabel yang memberikan
advokasi moral terhadap difabel terlebih nantinya bila

dibawa kedalam kehidupan konteks keindonesiaan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
diatas muncul sudut pandang baru yang termuat dalam
rumusan masalah sebagai problem akademik yang hendak
dipecahkan dalam penelitian ini, diantaranya yakni:
1. Bagaimana konteks historis hadis-hadis difabel?
2. Bagaimana reinterpretasi hermenutik Nasr Hamid
Abu Zayd, relevansi dan kontekstualisasi atas
hadis-hadis difabel bila dibawa dalam konteks
keindonesiaan?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tentu penelitian ini ditujukan guna menemukan dan
menjawab rumusan masalah dengan harapan nantinya

mampu:

1. Melihat konteks historis hadis-hadis difabel

secara menyeluruh dan mendalam.



2.

Melakukan reinterpretasi pemaknaan hadis yang
kerap dianggap sebagai hadis diskriminasi
terhadap difabel.

Sedangkan manfaat kegunaan penelitian ini secara

konkrit diharapkan

1.

Secara umum nantinya bisa menjadi salah satu
refrensi atau rujukan dan pijakan bagi penelitian
selanjutnya yang mengkaji tentang difabel dalam
wacana keagamaan terutama dalam ranah kajian
hadis tematik.

Lebih jauh penulis berharap dengan adanya kajian
ini nantinya persepsi dan pola pemahaman oleh
sebagian orang yang berpotensi menganggap
adanaya diskriminasi difabel terekam dalam suatu
hadis dapat dimaknai dengan benar dan bisa
melahirkan pemaknaan baru (reinterpretasi) yang
berlandaskan kajian dan metode pemahaman yang
jelas juga dapat dipertanggungjawabkan. Atau
lain kata dalam memahami hadis tidak hanya
butuh satu sudut pandang keilmuan saja, masih
banyak pradigma atau model pembacaan yang
digunakan dalam melahirkan makna yang
terdapat dalam suatu teks hadis, dan pemahaman
menggunakan pendekatan hermenuti Nasr Hamid

Abu Zayd menjadi salah satu dari sekian

10



banyaknya model pembacaan menangkap suatu
makna teks.

3. Satusisi penelitian ini dilakukan untuk memenuhi
syarat akademis guna mendapatkan gelar
magister Ilmu al-Qur’an dan tafsir konsentrasi
Ilmu Hadis dari fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran  Islam  UIN  Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

D. Kajian Pustaka

Kajian mengenai difabel secara umum bukanlah
suatau yang baru namun dalam wacana keagamaan kajian
difabel khusunya di Indonesia masih terbilang sedikit
dijumpai, terbukti dengan wacana yang berbentuk satu
kesatuan karya ilmiah utuh atau buku cetak terhitung sangat
minim. Akan tetapi tema dan wacana difabel diruang publik
secara keseluruhan dalam media cetak, media masa maupun
media elektronik sering dijumpai serta disebarluaskan dalam
bentuk artikel-artikel, dengan beragam aspek dan kajian teori
yang berbeda. Sejauh ini jika menilik kepada kajian-kajian
terdahulu yang relevan dan serupa dengan penelitian ini
maka pijakan kajian ini menempatkan pada tiga

kecenderungan berikut:

pertama kajian yang fokus terhadap tindakan-
tindakan atau layanan publik dan pemenuhan hak terhadap

difabel, misalnya oleh Risky Novialdi Isvarwani dan kawan-

11



kawan menjelaskan bahwa dalam penelitian lapangannya
menemukan masih terdapat perbedaan golongan dalam
kehidupan bermasyarakat, dimana mereka yang minoritas
ditindas, diperlakukan tidak adil bahkan sering menjadi objek
utama terjadinya tindakan diskriminasi. Termasuk
penyandang disabilitas masih kurang diperhatikan oleh
pemerintah, begitupun dalam pemenuhan hak-haknya
banyak sarana maupun prasarana yang kurang
diimplementasikan oleh pemerintah di tempat-tempat

umum.?*

Penelitian senada yang dilakukan oleh Maryani, Nur
Laila Meilani, dan Zulkarnaini menjelaskan bahwa layanan
publik bagi difabel di kota Pekanbaru pun masih kurang dan
belum menempati aksesibilitas dan security yang berkulaitas,
hal ini disebabkan karena minimnya komitmen dan koordinasi
lintas sectoralnamun pada aspek responsiveness dan courtesy
cukup berjalan baik sebagaimana yang diselenggarakan oleh

instusi formal seperti perbankan, pendidikan dan kesehtan.?

24 Risky Novialdi, Isvarwani, dan Fauzi, “Menyoal Kesenjangan
Diskriminasi Publik terhadap Penyandang Disabilitas,” Jurnal of Govemance
and Social Policy 2, no. 2 (Desember 2001): 169—78.

25 Maryani, Nur Laila Meilani, dan Zulkurnaini, “Kualitas Pelayanan
Publik bagi Kaum Difabel,” Jurnal Kebijakan Publik 9, no. 1 (Maret 2018):
8-18.
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Juga penelitian yang dilakukan oleh Yuni Yemima dan
Ismar Hamid dalam karya ilmiahnya. Penulis terkait berusaha
menganalisa secara keritis yang menunjukan hasil penelitian
mengenai Yayasan Pensil Waja Banua sebagai sebuah
lembaga yang menjalankan program pemberdayaan bagi
kaum difabel di Kota Banjarmasin belum mencapai tingkat
berdaya yang sepenuhnya, atau masih berada pada proses
merajut asa berdaya sebagaimana terlihat kurangnya program
tindak lanjut dan monitoring pasca program pada difabel yang
menjadi sasaran program. Namun satu sisi dalam penelitian
ini menunjukan hasil pendekatan cukup strategis yang
diterapkan oleh Yayasan Pensil Waja Banua telah mencakup
lingkup enabling, empowering dan protecting dalam hal ini
memberikan dampak kontribusi yang cukup terhadap
peningkatan kepercayaan diri dan keterampilan para difabel

nantinya.?¢

Keduakajian yang melihat difabel persfektif psikologi
dan kondisi mental dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.
Raditha Larasaty dan Putri Taqwa Prasetyaningrum
menjelaskan bahwa penelitian yang dilakukan ini bertujuan
untuk mengembangkan sebuah sistem pakar berbasis website

yang mana sistem ini memiliki kemampuan  untuk

26 Yuni Yemima dan Ismar Hamid, “Difabel Merajut Asa Berdaya:
Pendekatan Strategis Pemberdayaan Difabel oleh Yayasan Pensil Waja Banua
Kota Banjarmasin,” HUMA.: Jurnal Sosiologi 2, no. 1 (Juni 2023): 31-41.
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membantu orang awam menangani permasalahan
kompleks yang memerlukan bantuan dari seorang
ahli/pakar termasuk difabel. Yang menunjukan hasil dengan
adanya Pengurus Gumregah dengan metode Forward
Chaining mampu memberikan pelayanan yang baik kepada
difabel, khususnya saat dokter tidak tersedia. Dijelaskan juga
Sistem pakar ini digunakan sebagai sebuah sarana edukasi dan
informasi tentang gangguan kecemasan dan gejala-gejala

depresi yang dialami oleh difabel.?’

Selanjutnya Sofiatuz Zahra dalam penelitian lapangan
Ia berusaha meneliti sejauh mana paradigma dan “perasaan”
serta perkembangan emosi psikologi anak difabel terhadap
penerimaan orang tua ternyata pengaruhnya sangat
signifikan. Sebagaimana terlihat di Desa Bragung bahwa
penerimaan orang tua yang rendah akan akan berdampak pada
perkembangan emosi anak yang rendah, begitupun

sebaliknya.?®

Dalam wacana yang sama oleh Fatimah dalam
penelitiannya “Faktor Pendukung Psychological Well-Being

pada Atlet Difabel Berprestasi” menunjukan hasil penelitian

?7 Raditha Larasaty dan Putri Taqwa Prasetyaningrum, “Sistem

Pakar Diagnosa Gangguan Kecemasan pada Difabel Menggunakan Metode
Forward Chaining Berbasis Web,” CISA. Jurnal of Computer and Information
System Ampera 5, no. 3 (September 2023): 138-54.

8 Sofiatuz Zahra, “Pengaruh Penerimaan Orang Tua terhadap

Perkembangan Emosi Anak Difabel,” Welfare: Jurnal llmu Kescjahteraan
Sosial 8, no. 1 (September 2023): 74-98.

14



bahwa psychological well-being pada difabel sebagai atlet
yang berprestasi dipengaruhi oleh faktor-faktor pendukung
seperti faktor diri sendiri, faktor keluarga, dan faktor
lingkungan. Hubungan dari faktor-faktor tersebut memicu
tumbuhnya resiliensi kehidupan dan sebagai supporter
tersendiri dalam mengembangkan bakat dan membentuk citra

diri difabel.?®

Ketiga kajian yang menempatkan hubungan
keagamaan, dalil-dalil baik al-Qur’an atau hadis dengan fakta
perkembangan difabel di kehidupan sosial. M. Miles misalnya
tak dipungkiri Ia berperan aktif dalam memberikan respon
atas disabilitas yang tertaung dalam artikel-artkelnya.? Hal
yang sama juga oleh Arif Maftuhin dalam buku yang dijadikan
sebagai pegangan pidato pengukuhan guru besarnya, dalam

artikel ini Ia berusaha mengulas tiga poin utama. Pertama,

? Fatimah, “Faktor Pendukung Psychological Well-Being pada Atlet
Difabel Berprestasi” (Skripsi, Surakarta, UIN Raden Mas Said Surakarta
Program Studi Bimbangan Konseleing Islam Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah, 2022). hal 1-162

30 M. Miles, “Some Historical Texts on Disability in the Classical
Muslim World,” Journal of Religion, Disability & Health 6, no. 2-3 (2002);
M. Miles, “Bibliographic Supplement with Annotation, on Disability,
Deafness and Religious Belief and Practice in Middle Eastern, South Asian
and East Asian Histories and Cultures,” Journal of Religion, Disability &
Health 11, no. 2 (2007); M. Miles, “Disability in an Eastern Religious
Context: Historical Perspective,” Journal of Religion, Disability & Health 6,
no. 2 (2002); M. Miles, “Some Influences of Religions on Attitudes Towards
Disabilities and People with Disabilities,” Journal of Religion, Disability &
Health 6, no. 2 (2002); M. Miles, “Disability and Religion in Middle Eastern,
South Asian and East Asian Histories,” Journal of Religion, Disability &
Health 6, no. 2 (2002).
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mencermati perkembangan panjang studi refleksi tentang
islam dan disabilitas di Indonesia terutama dalam kerangka
hak-hak penyandang disabilitas Kedua merumuskan sebuah
ganggasan tentang fikih difabel. Dan ketiga, menyoroti

urgensi penulisan fikih untuk difabel dalam beragam format.3!

Selaras dengan kajian diatas oleh tim lembaga Bahstul
Masail (LBM) PBNU, Perhimpunan Pengembangan
Pesantren dan Masyarakat (P3M) juga Pusat Studi dan
Layanan Disabilitas Universitas Brawijaya (PSLD-UB)
menyusun sebuah buku yang mengkaji dan memberi
sumbangsih secara komprehensif dan mendalam. Dalam hal
ini memuat pengertian dan menjelaskan disabilitas, problem
disabilitas di masyarakat muslim tak lupa juga menjelaskan
pandangan islam tentang disabilitas yang disertai dalil-dalil
al-Qur’an hadis ataupun aqwalul ulama termasuk dalam buku
ini menyinggung secara rinci masalah-masalah figih
disanbilitas yang dikelompokan menjadi empat; ibadah,
ekonomi, sosial, hukum juga kebijakan, pernikahan serta

keluarga.’?

31 Arif Maftuhin et al., Jslam Dan Disabilitas: Dari Teks Ke Konteks
(Yogyakarta: Gading Publishing, Yogayakarta, 2020) 1-222 ; Juga lihat Arif
Maftuhin, “Slamic Law, Disability, and Women in Indonesia: The Cases of
Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah,” Journal of Disability & Religion 28,
no. 1 (2024). 13-27

32 Lembaga Bahstul Msail (LBM) PBNU, Perhimpunan
Pengembangan Pesantren dan Masyarakat (P3M), dan Pusat Studi dan
Layanan Disabilitas Universitas Brawijaya (PSLD-UB), Figih Penguatan
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Masih dengan kajian yang sama Yudelnilastia dalam
penelitian, Ia menelisik secara mendalam terhadap al-Quran
yakni surat-surat yang berkaitan dengan difabel khususnya
surat ‘ Abasa dalam menggali sebuah makna, pemahaman dan
inspirasi juga penyamaan hak-hak manusia yang terkandung
dalam surat terkait yang nantinya dapat di praktikan dalam
proses pembelajaran PAI untuk difabel dan juga memahami
konsep seorang guru Pendidikan Agama Islam dalam
mendampingi anak difabel selama proses pembelajaran PAI
berdasarkan surah ‘Abasa, mulai dari pemilihan metode,
materinya dan sikap yang seharusnya seorang pendidik

lakukan berdasarkan tafsir surat * Abasa ini.3?

Selain itu dalam studi hadis khususnya, oleh Melly
Apriani dalam skripsinya menemukan suatu pemahaman
mengenai posisi difabel pada masa Nabi dalam lingkungan
sosial menurut tinjauan hadis berdasarkan Sahih al-Bukhari
dan Sahih Muslim, selain itu melihat penafsiran mufassir
sebagai sumber yang menjunjungi tinggi kesetaraan dan
keadilan baik dari kaum difabel ataupun non difabel yang

mengantarkan kepada mengetahui hak-hak difabel.?* Juga

Penyandang Disabilitas, Cetakan 1 (Jakarta Pusat: Lembaga Bahstul Masail
PBNU, 2018).

3 Yudelnilastia, “Inspirasi Surat ‘Abasa Terkait Konsep
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Difabel,” Mau’izah: Jurnal
Kajian Islam 12, no. 2 (Desember 2022): 78-84.

3% Melly Apriani, “Difabel dalam Tinjauan Sahih al-Bukhari dan
Sahih Muslim (Kajian Ma’anil Hadis)” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2021), hal. 1-100.
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oleh Irfan Candra Putra dalam skripsinya mengupayakan
merentas pemahaman hadis mengenai perintah shalat
berjamaah di masjid bagi difabel dengan menggunakan
pendekatan teori double movement Fazlur Rahman dengan
hasil penelitian menunjukan bahwa bagi difabel Tunanetra
mengalami ketimpangan sosial dalam melaksanakan sholat
berjamaah di masjid, ini disebabkan oleh sksessibilitas baik
lingkungan maupun kesadaran Masyarakat yang masih

kurang.3’

Beberapa studi yang telah penulis sebutkan diatas
sudah terlihat sebuah gambaran umum penelitian dalam
domain keagamaan. Namun beberapa karya ilmiah atau
penelitian  terkait  cenderung memperlihatkan  hasil
berdasarkan penelitian lapangan, pun terhadap penelitian
literatur keagamaan sudah ada namun fokus kajiannya
pijakannya berbeda. Oleh karena itu, tulisan sebelumnya
inilah berfungsi menjadi cermin dan estafet keberlanjutan atas
adanya ruang-ruang kosong untuk diisi secara mendalam
mengenai pemahaman hadis-hadis yang berkaitan dengan
tema difabel dalam kitab hadis dalam kerangka kajian hadis

tematik.

35 Irfan Candra Saputra, “Hadis Perintah Shalat Berjamaah di
Masjid bagi Difabel Tunanetra (Kajian Ma’anil Hadis)” (Skripsi,
Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023), hal. 1-112.
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E. Kerangka Teori

Dalam sebuah penelitian, struktur kerangka teoritis
(theoretical framework) memiliki peran yang sangat krusial
yang berperan sebagai landasan untuk mengatur langkah-
langkah pisau analisis.’® Tentunya membantu dalam menata
langkah-langkah analisis secara sistematis dan objektif,
sehingga mampu membuktikan, menunjukkan dan menjawab
rumusan masalah dengan tepat. Kemudian untuk merentas
pemahamn tekstual yang mengganggap adanya teks-teks
agama (hadis) sebagai suatu tindakan diskriminasi difabel
yang terjadi dalam Islam, yang lahir dari pemahaman literal
atau tekstual maka tidak hayal jika pada kesempatan ini
penulis akan mengetengahkan sebuah hadis yang secara
faktual telah menciptakan pemahaman yang kotra-produktif
terhadap keadilan. Selain itu sebagai jambatan dalam
menjambatani pemahaman agar hadis tersebut tidak
difahami secara keliru dan diharapkan hadis tersebut
dipahami dengan benar setidaknya mendekati sebagaimana
pemahaman dan pengamalan dikehendaki Nabi.

Karenanya dibutuhkan reinterpretasi pemahaman
kontekstual setidaknya dapat dilakukan dengan pendekatan

bahasa, historis, sosiologis, sosio-historis, antropologis,

36 Zuhri dkk., Panduan Penulisan Tesis (Y ogyakarta: Program
Magister Ilmu Al-Qur’an dan Hadis UIN Sunan Kalijaga, 2020), 8.
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psikologis dan hermeneutika.?” Maka dalam hal ini peneliti
berkenan mengusung pendekatan hermeneutik berdasarkan
teori yang ditawarkan oleh Nasr Hamid Abu Zayd
diharapkan dapat memberikan solusi akan pemahaman di
atas.

Menurut pandangan Nasr, teks -al-Qur’an dan hadis
terbentuk tidak berada pada ruang kosong. Baginya,
keberadaan teks senantiasa terpengaruh oleh konteks realitas
dan budaya sekalipun al-Qur’an sebagai wahyu.3® Karenanya
dalam membangun sebuah teori oleh Nasr memandang
sangat penting persoalan konteks dalam memproduksi
makna yang tidak lepas dari beberapa level konteks, baginya
penggalian suatu makna mencakup lima konteks yakni
konteks sosio kultural, konteks eksternal, konteks internal,

konteks linguistik dan konteks pembacaan atau perwakilan.?®

Kemudian oleh Nasr mencoba merumuskan
metodologi dalam interpretasi terhadap teks dengan tiga
pilarnya yakni ma ‘na, maghza dan maskut ‘anhu. Seorang
mufassir harus mampu menjelaskan makna (ma‘na), dalam
hal ini ma ‘na merupakan dalalah yang dibangun berdasarkan

gramatikal yang akan melahirkan sebuah makna baru atau

37 Khamdan dan dkk, Studi Hadist: Teori dan Metodologi
(Yogyakarta: Idea Press, 2012), hal. 106.

38 Kurdi, Hermeneutika al-Qur’an dan Hadis (Y ogyakarta: Elsaq,
2010), hal. 123.

39 Moch Nur Ichwan, Merentas Keserjanaan Kritis; Teori
Hermenutika Nasr Hamid Abu Zayd (Jakarta: Teraju, 2003), hal. 90.
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signifikasi (maghza), kemudian magzha akan menunjukan
pada makna dalam konteks sosio historis. Dua proses
penafsiran ini sangat berhubungan erat satu sama lain,
maghzaselalu mengikuti ma ‘nabegitupun sebaliknya. Proses
ini akan mengantarkan pada maksut ‘anhu(dimensi yang tak

terkatakan).40

Untuk memahami ketiga pilar tersebut, penafsir
memposisikan dirinya pada kenyataan sekarang kemudian
penafsir menelusuri intelektual masa lalu dengan masuk pada
ruang historis teks untuk mencari makna asal. Selanjutnya
setelah menemukan makna asal teks, penafsir kembali ke
masa kini untuk membangun kembali signifikasi. Setelah
menemukan signifikansi maka penafsir dapat membuka
dimensi yang “tak terkatakan” dari suatu pesan teks terkait.

Berikut langkah-langkah aktualnya:

1. Menganalisa struktur linguistik nash atau teks
hadis dan mencari fakta-fakta sejarah yang
melingkupinya (sabab al-wurud makro dan sabab
al- wurud mikro).

2. Menentukan tingkatan makna teks.*!

40 Nasr Hamid Abu Zayd, Mathum al-Nas: Dirasah fi 'Ulum al-Qur'an

(Kairo: Al-Hay'ah Al-Misriyyah al-Ammahli al-Kitab, 1993), hal. 267-280.

41 Menurut Nasr Hamid, terdapat tiga tingkat makna yang harus

dipertimbangkan dalam teks-teks keagamaan (al-Qur’an).tingkatan yang
pertama adalah makna yang menuju kepada fakta-fakta historis, yang tidak
dapat diinterpretasikan secara metaforis. Tingkatan yang kedua adalah suatu
makna yang dapat diinterpretasikan secara metaforis. Dan tingkatan yang
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3. Menentukan makna asli teks (7he original
Meaning).

4. Menentukan makna signifikansi (significance).

5. Mengkontekstualisasikan makna historis dengan

berpijak pada makna yang tidak terkatakan.

Bila dipetakan maka kinerja teori hermeneutika
Nasr Hamaid Abu Zayd dapat dilihat dalam skema
berikut:

Text / Nash
Hadih

Negoteating Process

ketiga makna yang bisa diperluas berdasarkan atas “signifikansi” yang dapat
diungkap dari konteks sosio cultural di mana teks itu beradaMoch Nur
Ichwan, Merentas Keserjanaan Kritis; Teori Hermenutika Nasr Hamid Abu
Zayd (Jakarta: Teraju, 2003), hal. 90.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah awal dalam
melakukan sebuah penelitian, memeiliki fungsi dan peran
yang sangat penting. Tentunya metode penelitian ini
dibutuhkan sebagai jalan untuk memandu penelitian, urutan
penelitan juga langkah-langkah dalam penelitian itu sendiri
guna mencapai hasil penelitian.#?> Hal-hal penting yang perlu
dijelaskan dalam metode penelitian adalah jenis penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik
pengolahan data.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian
kepustakaan (Library Research), data-data yang
dianalisis berbentuk teks-teks tertulis yang telah
dipublikasikan seperti kitab, buku, jurnal, dan karya
ilmiah lainnya. Penelitian ini bersifat kualitatif yakni
sebuah penelitian yang menggunakan data verbal
yang dianalisis tanpa data statistik yang bersifat
deskriptif analitik, meneliti atau memahami suatu

masalah dengan menggunakan analisis.

42 M. Amin Abdullah, “Metodologi Penelitian Untuk
Pengembangan Studi Islam: Perspektif Delapan Poin Sudut Telaah,”
Sebelumnya tulisan ini merupakan makalah dalam Workshop Metodologi
Penelitian Bagi Dosen Pengampu Mata Kuiah Metodologi Penelitian, yang
diselenggarakan Pusat Penelitian IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 19
Februari 2004. RELIGI: Jurnal-Jurnal Studi Islam 4, no. 1 (2005): hal. 3.
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2. Sumber Penelitian

Dalam melakukan penelitian sumber data
yang akurat, tepat dan informatif sangatlah
diperlukan. Biasanya dalam sebuah penelitian ilmiah
ada dua bentuk sumber data, perfama sumber primer
yakni sumber data pokok yang dijadikan sumber
utama. Dalam penelitian ini sumber primernya adalah
kitab-kitab hadis, penulis sendiri membatasi kajian
terhadap kutub as-sittah (kitab hadis yang enam).
Kemudian terkait perolehan data penjelasan ulama
terkait hadis terkait, penulis berpacu kepada data
primer kitab-kitab syarah hadis, seperti Fath al-Bari
Syarh Sahih al-Bukhari karya Ibn Hajar al-Asqalani,
syarh al-Nawawi [i Sahih Muslim karya Imam an-
Nawawi, lkmal al-Mu‘lim bi Fawa‘id Muslim karya
Iyad bin Musa, Tuhtfah al-Ahwazi bi Syarh Jami’ at-

Tirmizi dan masih kitab syarh lainnya.

Kedua sumber sekunder yakni data
pendukung atau pelengkap yang bersumber dari
karya-karya ilmiah berupa kitab-kitab, buku-buku,
jurnal ilmiah, tesis, disertasi juga karya lainnya yang
berkaitan dengan tema penelitian. Nantinya
kombinasi antara dua sumber data ini dilakukan guna

menghasilkan analisis yang tepat dan akurat.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan metode
atau strategi yang digunakan untuk mengumpulkan
data yang dibutuhkan dengan penelitian terkait dalam
sebuah penelitian melalui prosedur yang terstruktur
dan sesuai standar.3 Karenanya data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh melalui
mengumpulkan bahan-bahan kepustakaan atau
dokumentatif atas buku-buku ataupun kitab-kitab
hadis yang ada kaitannya dengan objek penelitian ini.
Kemudian diolah dengan cara perorganisasian dan
penganalisaan sementara. Juga dibantu dengan
takhrij al-hadis bi al-alfaz dalam mencari hadis
terkait dengan beberapa kosa kata kunci yakni = ¢a=
Wi «z e a8 caa dan a5 ol dengan bantuan
softwere Mausu‘h juga Maktabah Syamilah agar
memudahkan dalam menemukan data hadis-hadis
difabel nantinya, secara sederhana sudah tertuang
potongan hadis yang telah peneliti uraikan di bagian
latar belakang.
4. Teknik Analisa Data

Untuk mencapai tujuan penelitian terdapat

langkah-langkah yang termuat diantaranya dalam

43 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta:
Rajawali Press1995, t.t.), hal. 3.
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menganalisa data (content analysis), pertamapeneliti
menetapkan fokus kajian objek formal, menyangkut
penguraian data tentang difabel, mencari deskripsi
atau penjelasan data secara apik terhadap objek
terkait, diharapkan sebagi pengantar dalam
pemahaman awal mengenai pemahaman hadis-hadis
difabel. Kedua menyeleksi teks-teks hadis apa saja
yeng memuat isu difabel. Ketiga penulis akan
melakukan klasifikasi hadis-hadis dengan berbagai
interpretasi pemahaman yang termuat dalam situs
artikel juga buku-buku. Kemudian langkah keempat
dengan cermat penulis berusaha data tersebut dikaji
dan diabstarksikan keluar dari pemahaman literal
yang ter-cover dalam teks untuk membuka ruang
pemahaman baru (reinterpretasi) guna melihat
kembali latar belakang secara historis, politik,
ekonomi dan lainnya terkait hadis berkaitan
diturunkan, dengan analisa deskriptif pendekatan
historis-hermenuitis melalui teori hermeneutika Nasr
Hamid Abu Zayd. Kelima peneliti akan
menyimpulkan secara stuktur dalam upaya
menemukan jawaban dari rumusan masalah yang ada
sehingga terkait hadis-hadis difabel dapat

menghasilkan pemahaman yang valid.
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Pendekatan historis diperuntukan guna
menilai keabsahan sumber dokumen, seperti teks-teks
hadis, sebagai warisan masa lalu yang dijadikan
referensi. Metode ini menguji otentisitas teks-teks
hadis dari segi sanad (rantai perawi) dan matan (isi
teks). Selain itu melihat ruang lingkup, latar belakang
atau kronologis hadis diturunkan saat itu yang
mencakup keadaan sosioal, politik, ekonomi dan
lainnya. Sedangkan hermeneutika terhadap teks hadis
menuntut diperlakukannya teks hadis sebagai produk
lama dapat berdialog secara komunikatif dan
romantis  (dialektik) dengan pensyarah dan
audiensnya yang baru sepanjang sejarah umat Islam.

Dengan pendekatan ini tidak menafikan
kedinamisan masyarakat serta tidak menafikan
keberadaan teks-teks hadis sebagai produk masa lalu.
Oleh karenanya, upaya mempertemukan horison
masa lalu dan horison masa kini dengan dialog triadik
diharapkan dapat melahirkan wacana pemahaman
yang lebih bermakna dan fungsional bagi manusia.
Atau lain kata pendekatan hermeutis digunakan
untuk menjembatani keterasingan dalam distansi
waktu, wilayah dan sosio kultural Nabi dengan teks
hadis dan awudiens (umat islam dari masa ke masa)

dengan melibatkan 3 unsur utama yang saling
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berinteraksi; teks (fex?), pengarang (author), Nabi;
pembaca, (reader) umat Islam. Dengan dialogis
komunikatif diharapkan dapat menemukan analogi
historis yang relevan anatar masa Nabi yang arabic

centris dengan masa sekarang.

G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini terarah dan berstruktur untuk
menjaga alur pembahasan secara sistematis dan tidak keluar
dari fokus kajian maka diperlukan sistematika pembahasan

secara rinci yang terbagi menjadi beberapa bagian, berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yakni seluk beluk
penelitian. Pembahasan dalam bab pendahuluan mencakup
problem akademik yang menjadi latar belakang. Kemudian
memaparkan alasan-alasan yang melahirkan keterkaitan
peneliti untuk meneliti topik pembahasan. Masalah apa yang
ingin dijawab lewat penelitian ini. manfaat, tujuan dan
kontribusi. Posisi penelitian diantara kajian-kajian senada
yang sudah ada. Kemudian dilanjutkan dengan kajian teori
yang bertujuan untuk memberikan jawaban atas kegelisahan
akademik, metode yang digunakan dan diteruskan dengan
sistematika pembahasan merupakan rasionalisasi data urutan
pembahasan yang dikaji. Bab ini merupakan bagian
terpenting dalam upaya mengarahkan, memperjelas
penelitian agar tetap runtut, terarah serta konsisten sehingga

tujuan penelitan tercapai.
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Bab kedua membahas gambaran umum tentang
difabel, asal usul istilah difabel penggunaan dan pergeseran
istilah difabel dari satu istilah ke istilah lainnya, yang
nantinya mengantarkan kepada  klasifikasi  difabel
berdasarkan Undang-Undang Indonesia juga alasan kenapa
peneliti menggunakan istilah difabel. Selain itu melihat
penggunaan istilah difabel dalam bahasa Arab. Dari
penemuaan diskursus penggunaan istilah difabel ini nantinya
menjadi  suatu  tolak ukur kata kunci dalam
mengklasifikasikan hadis atau ayat-ayat terkait tema difabel
kemudian dianalisis dari sudut pandang medis, sosial juga
aspek haqiqi atapun majazi. Pembahasan ini dirasa penting
sebelum mengantarkan pembaca pada pembahasan yang

mengupas secara lebis spesifik menegnai tema penelitian ini.

Bab ketiganantinya akan menghadirkan redaksi atau
tema-tema teks hadis-hadis difabel secara umum juga
memaparkan syarah hadis terkait. Selain itu terdapat
pemaparan peran difabel dalam lintasan sejarah dalam
historiografi islam awal; dari masa-masa sebelum Rasullah
hingga setelahnya sebagai estafet melihat keadaan historis
hadis tersebut muncul. Oleh karenanya dalam bab ini teori
hermeneutika Nasr Hamid Abu Zayd sudah berperan
tertutama dalam menganalisa ma‘na dan magza guna
mengetahui konsep difabel serta penuturan hak-hak difabel

dalam perspektif hadis secara komprehensif yang sejauh ini
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belum mendapat fokus perhatian dalam pandangan agama

secara spesifik.

Bab keempat merupakan bab analisis inti dari
penelitian. Dalam bahasan bab ini penulis berupaya
menemukan temuan data atau kajian terbaru yang ditemukan
sekaligus menjelaskan data dengan menggunakan teori
lanjutan yang telah peneliti pilih yakni mengungkapkan
signifikansi/magza juga maskut ‘anhu. Analisis data pada
bagian ini guna melihat secara lebih dalam pemahaman hadis
yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
Kemudian dari pemahaman ini akan melahirkan persepsi dan
penemuan nilai dasar juga melihat konetsktualisasi terhadap
hak-hak difabel yang terdapat dalam kandungan hadis-hadis
difabel baik secara ekspisit maupun implisit dirasa sangat
penting dalam merelevansikan dan diaktualisasikan dalam

konteks keindonesiaan.

Bab kelima berisikan penutup dan kesimpulan dari
awal penelitian hingga akhir. Pada bab ini juga peneliti
menyajikan poin-poin penting berupa hasil penelitian dan
saran sebagai orang yang terlibat langsung dalam penelitian
ini untuk penelitian selanjutnya yang akan melakukan
penelitian lanjutan lebih luas lagi atau dalam perspektif yang

berbeda terkait diskursus peneliti.
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BABV

KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan kepada penjelasan-penjelasan
sebelumnya, maka dapat diambil Kesimpulan sesuai dengan
rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, adalah
sebagai berikut:

Pertama, term difabilitas tidak disebutkan secara
gamblang di dalam hadis ataupun al-qur’an, namun
secara umum pengistilahan kelompok difabel diakui
eksistensinya di dalam hadis khusunya yang disinggung
dalam beberapa kondisi difabel. Misalnya terdapat term
a’ma, akma, samma, a’raj dan lainnya. Kemudian temuan
penelitian ini bertujuan untuk memahami konteks
historis hadis-hadis tentang difabel dan memberikan
reinterpretasi yang relevan dalam konteks keindonesiaan.
Di mana secara historis, hadis-hadis yang membahas
difabel tidak muncul dalam ruang kosong. Hadis-hadis
tersebut lahir dalam latar belakang budaya, politik, dan
sosial masyarakat Arab pada masa Nabi. Masyarakat
Arab kala itu memiliki pandangan yang kompleks
terhadap difabel, di mana mereka sering dianggap sebagai
kelompok yang membutuhkan perhatian khusus, tetapi
juga berisiko terpinggirkan secara sosial. Misalnya,

dalam hadis utama yang berkaitan dengan Abdullah bin
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Ummi Maktum, penelitian ini menemukan bahwa sikap
Nabi sebenarnya menggambarkan dinamika sosial pada
zamannya, di mana keputusan-keputusan Nabi sering
dipengaruhi oleh pertimbangan dakwah, bukan bentuk
diskriminasi. Pendekatan hermeneutika membantu
mengungkap dimensi moral dan etis yang lebih dalam
dari hadis tersebut, yang relevan untuk mendorong
penghormatan terhadap hak-hak difabel.

Kedua, penelitian ini menawarkan pendekatan
baru dalam membaca hadis, yang tidak hanya relevan
untuk menjawab tantangan stigma sosial terhadap
difabel, tetapi juga dapat diaplikasikan untuk isu-isu lain
yang bersifat kontemporer. Reinterpretasi hadis tentang
difabel menggunakan teori hermenutik Nasr Hamid Abu
Zayd dapat menginspirasi kebijakan publik yang lebih
inklusif dan berkeadilan. Dengan menggali makna asli
dan signifikansi hadis-hadis tentang difabel, penelitian
ini membantu menjembatani kesenjangan antara
pemahaman teologis dan kebutuhan praktis masyarakat.
Dalam konteks ini, penelitian ini menawarkan kerangka
konseptual yang dapat digunakan untuk membaca teks-
teks hadis dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan
relevan dengan tantangan masyarakat baik yang
berhubungan dengan bidang pendidikan, pekerjaan, dan

aksesibilitas umum bagi difabel sebagaimana juga
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didukung dalam beebrapa elmen Undang-Undang. Juga
dalam konteks keindonesiaan, hasil penelitian ini
memiliki relevansi yang kuat. Masyarakat Indonesia,
yang plural dan beragam, sering kali menghadapi
tantangan dalam memahami dan mengaplikasikan nilai-
nilai Islam dalam konteks modern.

Lebih lanjut, penelitian ini juga menyoroti
pentingnya peran hadis dalam mendukung advokasi
moral bagi difabel. Hadis tidak hanya berfungsi sebagai
pedoman ibadah, tetapi juga sebagai sumber nilai etis
yang mendorong kesetaraan dan penghormatan terhadap
martabat manusia. Dengan pendekatan yang mendalam
dan kontekstual, penelitian ini membuka ruang baru
untuk dialog yang lebih inklusif antara teks agama dan
realitas sosial, sehingga dapat memberikan manfaat yang
nyata bagi kelompok difabel dan masyarakat secara
keseluruhan.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata
sempurna. Keterbatasan penulis dalam menysusun Tesis pun
tidak dipungkiri. Karenanya penulis memberikan beberapa
saran. Pertama, penelitian-penelitian terkait memahami
hadis atau reinterpretasi terhadap teks atau hermenutika
perlu dikembangkan lagi, mengingat semakin kompleknya

problematika kehidupan modern yang up fo date. Terutama
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terhadap pemahaman hadis-hadis yang dipandang secara
umum. Kedua, penelitian mengenai kaum difabel sangat erat
hubungannya dengan realitas sosial dan budaya. Oleh
karenanya menurut penulis perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut dan mendalam lagi dengan perspektif yang berbeda
guna membantu menjembatani kesenjangan antara
pemahaman teologis dan kebutuhan praktis Masyarakat dan
diharapkan dapat menjadi acuan bagi studi-studi selanjutnya
yang membahas isu-isu difabel dalam konteks agama dan

Masyarakat.
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